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Abstract: The aim of this research is to analyze the use of film media of national movement figures to
instill an attitude of nationalism through history learning in class XI Madrasah Aliyah (MA)
Ibadurrochman Malang. In the current era of Industrial Revolution 4.0, history teachers in building
character are challenged by the flow of information and technology. In the case of Madrasah Aliyah
(MA) Ibadurrochman Malang learners, internet access is not used to maximize history learning
activities in class but is used to access Korean dramas, social media, and anime. To stem the negative
impacts, history teachers need to instill an attitude of nationalism through films media of national
movement figures. The research method used is a qualitative research method. The results showed that
the use of film media of national movement figures to instill nationalism through history learning in
class XI Madrasah Aliyah (MA) Ibadurrochman Malang in the form of learners studying seriously,
loving the country, issuing opinios, appreciate national movement figures and interpreting the essence
of the values of national movement figures is a positive form to fill independence.

Keywords: Nationalism Attitudes, Film Media, History Learning, Figures of the National Movement

Abstrak: Tujuan dalam penelitian ini adalah menganalisis penggunaan media film tokoh-tokoh
pergerakan nasional untuk menanamkan sikap nasionalisme melalui pembelajaran sejarah di kelas XI
Madrasah Aliyah (MA) Ibadurrochman Malang. Di era Revolusi Industri 4.0 sekarang, guru sejarah
dalam membangunan karakter mendapatkan tantangan dari arus informasi dan teknologi. Pada kasus
peserta didik Madrasah Aliyah Ibadurrochman Malang memanfaatkan akses internet bukan digunakan
untuk memaksimalkan kegiatan pembelajaran sejarah di kelas tetapi digunakan untuk mengakses drama
Korea, media sosial, dan anime. Untuk membendung dampak negatif, maka guru sejarah perlu
menanamkan sikap nasionalisme melalui media film tokoh-tokoh pergerakan nasional. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif. Hasil penelitian memperlihatkan
penggunaan media film tokoh-tokoh pergerakan nasional untuk menanamkan sikap nasionalisme
melalui pembelajaran sejarah di kelas X1 Madrasah Aliyah (MA) lbadurrochman Malang berupa peserta
didik belajar dengan sungguh-sungguh, cinta tanah air, mengeluarkan pendapat, mengapresiasi tokoh
pergerakan nasional, dan memaknai esensi nilai-nilai dari tokoh pergerakan nasional merupakan bentuk
yang positif untuk mengisi kemerdekaan.

Kata Kunci: Sikap Nasionalisme, Media Film, Pembelajaran Sejarah, Tokoh-tokoh Pergerakan
Nasional
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PENDAHULUAN

Karakter sebuah bangsa dapat dikatakan
sebagai suatu ciri khas sebuah bangsa. Hal
tersebut karena setiap bangsa di dunia tentunya
memiliki karakter yang berbeda antara satu
dengan yang lainnya (Latra, 2017). Adapun
sebuah bangsa dikatakan baik apabila bangsa
tersebut berkarakter dan mampu memberi
pengaruh terhadap arah perkembangan dunia
(Saleh, 2012). Indonesia sendiri merupakan
sebuah bangsa yang berkarakter dan memiliki ciri
tersendiri. Karakter bangsa Indonesia
berlandaskan nilai-nilai luhur yang termuat dalam
sila-sila Pancasila (Rizgiyah, 2019). Nilai-nilai
luhur tersebut terdiri atas nilai ketuhanan,
kemanusiaan, persatuan, per-musyawaratan, dan
keadilan.

Perkembangannya  bangsa  Indonesia
dihadapkan  dengan  permasalahan  yang
berbenturan terhadap karakter bangsa Indonesia
yang termuat di dalam Pancasila. Tantangan
tersebut berupa globalisasi yang semakin pesat
(Yoga, 2018). Globalisasi banyak membawa
pengaruh dalam kehidupan sosial masyarakat
terutama pada bidang teknologi informasi.
Globalisasi sebagai bentuk perwujudan dunia
tanpa batas ditandai dengan adanya kemudahan
dan Kkebebasan seseorang dalam mengakses
informasi salah satunya melalui teknologi.

Kemudahan akses informasi dapat ditandai
dengan semakin meningkatnya jumlah pengguna
internet di Indonesia. Berdasarkan data yang
dirilis olen Kementerian Komunikasi dan
Informasi jumlah pengguna internet di indonesia
meningkat 11% dari tahun 2020 dari sebelumnya
175,4 juta pengguna menjadi 202,6 juta pengguna
pada tahun 2021 (Kementerian Komunikasi dan
Informatika RI, 2021). Hal tersebut menunjukkan
bahwa 73,7% masyarakat Indonesia aktif sebagai
pengguna internet sehingga pe-rkembangan pesat
dari globalisasi menye-babkan masyarakat
Indonesia memasuki era Revolusi Industri 4.0.

Tentunya dalam penggunaan internet
memiliki dampak positif berupa kemu-dahan dan
efisiensi waktu. Walaupun demikian, ada pula
dampak negatif yang ditimbulkan oleh mudahnya
akses internet yakni semakin mudahnya
kebudayaan-kebudayaan bangsa asing masuk ke
Indonesia (Dewi, 2019). Pengaruh kebudayaan
bangsa asing sebagai bentuk dari dampak negatif
perkembangan teknologi internet mengakibatkan
semakin  lunturnya  sikap nasionalisme
masyarakat Indonesia (Azima et al., 2021).
Semakin lunturnya sikap nasionalisme dapat
ditandai dengan maraknya warga negara yang
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lebih  mencintai kebudayaan asing seperti
fenomena Korean wave. Korean wave merupakan
suatu fenomena dimana seseorang mencintai
dunia hiburan yang dikemas dengan kebudayaan
negara Korea Selatan seperti drama, variety
shows, hingga musik (Putri et al., 2019).

Pengaruh kebudayaan bangsa asing di
Indonesia tidak hanya dapat dilihat dengan
adanya fenomena Korean wave, tetapi juga dapat
dilihat dari fenomena demam anime. Anime
adalah istilah yang digunakan khalayak umum
untuk menamai film animasi atau kartun dan
Webtoon atau komik digital dari negara Jepang
(Al-Farougi et al., 2020). Fenomena demam
anime ditandai dengan semakin mening-katnya
jumlah masyarakat Indonesia yang tertarik untuk
menonton film kartun Jepang. Berdasarkan survei
yang telah dilakukan pada tahun 2020, negara
Indonesia berada pada posisi ketiga tertinggi di
dunia sebagai negara Yyang masyarakatnya
menikmati anime dengan rata-rata persentase
60% setiap anime populer yang ditayangkan.
Persentase tersebut mengalahkan negara Jepang
itu sendiri dengan berada pada posisi kesembilan
teratas di dunia (Fajri, 2021).

Dampak negatif penggunaan internet yang
lain adalah mudahnya kebudayaan bangsa asing
masuk di  Indonesia, melainkan  juga
meningkatkan jumlah pengguna game online.
Negara Indonesia menduduki posisi ketiga
sebagai pengguna game online terbanyak di
dunia. Berda-sarkan hasil survey yang dilakukan
oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia (APJII) bahwa game online menjadi
salah satu konten hiburan yang banyak diminati
yaitu sebesar 16,5% (Asosiasi Penyelenggara Jasa
Internet Indonesia, 2020).

Berdasarkan observasi peneliti di kelas XI
Madrasah ~ Aliyah  Ibadurrochman Malang,
terdapat  beberapa  peserta  didik  yang
menyalahgunakan teknologi dan informasi yang
disediakan oleh sekolah untuk mengakses media
sosial, anime, drama Korea, dan game online
ketika pembelajaran sedang berlangsung. Selain
itu, kegiatan ekstrakulikuler yang peneliti
observasi hanya terfokus pada kegiatan
keagamaan seperti madrasah diniyah takmiliyah,
tahfidzul quran, komunitas pencinta bahasa asing,
dan tilawi. Melalui kegiatan ekstrakurikuler di
sekolah yang yang hanya memfokuskan pada
kegiatan keagamaan dan mempelajari bahasa
asing memberikan dampak lunturnya nasio-
nalisme terhadap peserta didik, sehingga hal
tersebut menyebabkan para peserta didik kurang
memahami makna dari nasionalisme.
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Saat ini generasi muda merupakan aset
negara untuk masa yang akan datang, suatu
bangsa harus dapat mendidik gene-rasi mudanya
untuk menjadi pemimpin bangsa di masa yang
akan datang. Tentu saja harus memiliki upaya
yang dilakukan untuk membangkitkan rasa
nasionalisme di kalangan peserta didik selaku
generasi muda melalui pembelajaran sejarah.
Dengan pembelajaran sejarah yang memiliki
nilai-nilai  nasionalisme  bertujuan  untuk
menciptakan peserta didik agar memiliki sikap
nasionalisme. Sikap nasio-nalisme harus dimiliki
oleh setiap peserta didik, karena dengan adanya
sikap tersebut, para generasi muda dapat menjaga
dan melindungi negaranya dari ancaman dalam
bentuk apapun sesuai dengan para cita-cita para
founding fathers and mothers. Sikap nasionalisme
harus dimiliki peserta didik di dalam maupun di
luar sekolah yang nantinya menjadi karakter dari
peserta didik tersebut.

Diperlukan pembelajaran sejarah yang
dapat menguatkan sikap nasionalisme pe-serta
didik oleh guru sejarah dalam meng-hadapi
dampak lunturnya nasionalisme terhadap peserta
didik. Kajian teori tentang makna pembelajaran
sejarah bagi pena-naman sikap nasionalisme
dipaparkan Joep Leerssen (2006) bahwa
pembelajaran  sejarah  mempunyai  peranan
penting dalam pembentukan karakter peserta
didik, misalnya pembentukan sikap nasionalisme
yang berguna dalam menghadapi tantangan
global saat ini. Menurut Leerssen (2006), tahap
pengintegrasian dan internalisasi  nilai-nilai
tersebut sekolah dapat tampil di setiap
matapelajaran termasuk matapela-jaran Sejarah.

Dengan begitu, akan menumbuhkan
pemahaman bagaimana terbentuknya bangsa
Indonesia saat ini telah melalui proses sejarah
yang panjang dan masih berproses di masa yang
akan datang. Usaha terpenting menumbuhkan
kesadaran dalam diri setiap peserta didik sebagai
bagian dari bangsa Indonesia yang akan memiliki
rasa bangga dan cinta tanah air yang dapat

diimplementasikan ~ dalam  segala  bidang
kehidupan yang baik. Untuk mengimple-
mentasikannya ~ melalui  kurikulum  dan

matapelajaran Sejarah.

Selain itu, kurikulum menggaris-bawahi
bahwa matapelajaran Sejarah harus membentuk
berbagai sikap dan loyalitas di antara peserta
didik seperti partisipasi masyarakat, cinta tanah
air, kepekaan sosial, tanggung jawab, toleransi,
dan keterikatan pada komunitas lokal, nasional,
dan global (Jaskulowski & Surmiak, 2015, pp.
41-42). Pembelajaran sejarah mem-punyai arti
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dalam membentuk ka-rakter dan
peradaban bangsa yang bermar-tabat dan
bermanfaat dalam membentuk masyarakat
Indonesia memiliki rasa kebangsaan dan cinta
tanah air. Matapela-jaran Sejarah  adalah
matapelajaran yang dalam prosesnya memberikan
pengeta-huan, sikap, nilai, proses perubahan dan
perkembangan masyarakat Indonesia, serta
pengetahuan dari masa lalu hingga masa kini
(Kawuryan et al., 2022; Retnawati et al., 2018).

Untuk mengintegrasikan dan mengin-
ternalisasikan sikap nasionalisme tersebut perlu
peran guru sejarah di dalam pembe-lajaran
sejarah di kelas. Salah satu caranya adalah dengan
penggunaan  media  film  sejarah  yang
menayangkan tokoh-tokoh pergerakan nasional
seperti H.O.S. Tjokroaminoto, Raden Adjeng
Kartini, dan K.H. Ahmad Dahlan. Menurut
Muhammad Rezky Noor Handy (2021, p. 49),
penana-man sikap nasionalisme melalui tokoh
pergerakan nasional pada materi sejarah
pergerakan nasional oleh guru sejarah di sekolah
membangun sense of historical awareness
sangatlah penting untuk membendung gerakan
ekstremisme,  funda-mentalis agama, dan
pendirian negara Khilafah.

Guru juga harus melihat film sebagai
“narasi yang sarat nilai” bukan film sebagai
textbook (Stoddard, 2012) . Sementara itu, Azmi
(2017) menghubungkan pemanfaatan film sejarah
dengan perlunya mengha-dirkan living history
dalam pembelajaran sejarah. Film  dianggap
memenuhi  kriteria murah, praktis, mudah
diambil, flek-sibel dan dapat disesuaikan dengan
tujuan belajar (Kurniawati et al., 2021).
Langkah-langkah untuk menghadirkan living
history melalui film sejarah adalah menentukan
tujuan pembelajaran, memilih film, menyiapkan
instrumen, menonton film, mengerjakan lembar
kerja peserta didik (LKPD), mendiskusikan
pemahaman dan menyimpulkan bersama-sama
antara guru sejarah dan peserta didik (Azmi,
2017).

Collingwood (2004) mengemukakan enam
aspek yang perlu diperhatikan dalam penerapan
sejarah hidup. Enam aspek tersebut terdiri dari isi
pengetahuan, kronologis dan kausalitas kejadian,
improvisasi, pengelolaan kelas, respon singkat
yang menarik perhatian, dan alur cerita menarik
yang dikaitkan dengan pengalaman sehari-hari.
Hadirnya perkem-bangan teknologi menjadikan
pembelajaran  sejarah bisa membangkitkan
kesadaran peserta didik mengenai kesejarahan
dan nasionalisme (Handy, 2021, p. 49).

strategis
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Hal itu disebabkan oleh berbagai macam
perkembangan teknologi dan informasi, peserta
didik bisa mengakses informasi dan sumber
belajar sejarah terkait materi sejarah pergerakan
nasional Indonesia terutama mengenai tokoh-
tokoh pergerakan nasional sebagai pembentukan
sikap nasionalisme pada dirinya. Mem-bawa
sejarah hidup (living history) ke dalam kelas
tidaklah mudah. Namun seiring berkembangnya
teknologi  digital, sejarah kehidupan dapat
dipelajari dengan berbagai cara, termasuk melalui
media film oleh guru sejarah. Media film yang
diputar oleh guru sejarah bersifat film
dokumenter.

Film dokumenter pada umumnya banyak
mengarah kepada peristiwa sejarah. Tema-tema
dalam pembuatan film doku-menter sebagian
besar banyak bercerita tentang peristiwa sejarah
(Ayesma et al., 2022, p. 137). Film sebagai
sumber sejarah alternatif dan media pembelajaran
sejarah memberikan kesempatan kepada penon-
tonnya untuk merasakan suasana peristiwa di
masa lalu melalui tayangan audio visual
(Deshpande, 2004; Nabila, 2022). Peng-gunaan
media film di dalam pembelajaran begitu penting
menurut Odin (2011) sebagai semi-pragmatis
kerja partisipatif dalam semangat kampanye
memper-kenalkan sejarah dan identitas suatu
bangsa kepada generasi penerus.

Pada kasus pembelajaran sejarah di kelas
X1l Madrasah Aliyah Ibadurrochman Malang,
guru sejarah menggunakan media film sebagai
media dan sumber belajar se-jarah untuk
menanamkan sikap nasionalis-me ke peserta
didik. Penanaman sikap nasionalisme dapat
membentuk karakter suatu bangsa, oleh karena itu
dapat berlangsung membentuk sikap dan karakter
peserta didik (Hart, 2021; Heong et al., 2011;
Hidayat et al., 2022). Pembelajaran yang ideal
jika pembelajaran sejarah mampu mengajarkan
peserta didik untuk menumbuhkan apresiasi
terhadap warisan sejarahnya sebagai bukti
eksistensi peradaban Indonesia di masa lalu.

Penelitian terdahulu dari Handy (2021),
Nurrokhmah (2019), Sartika (2016), dan Utami et
al. (2017) memiliki benang merah pembahasan
mengenai penanaman rasa nasionalisme melalui
pem-belajaran sejarah. Kesenjangan penelitian
terdahulu dengan penelitian ini adalah penekanan
penanaman rasa nasionalisme kepada peserta
didik di jenjang pendidikan SMA/MA/SMK pada
materi sejarah perge-rakan nasional dengan
subbahasan tokoh pergerakan nasional. Sajian
materi pembe-lajaran sejarah pergerakan nasional
kelas Xl didasarkan atas Peraturan Menteri
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Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 37 Tahun 2018 sebagai perubahan atas
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 24 Tahun 2016 tentang Kompetensi Inti
dan Kompetensi Dasar Pelajaran pada Kurikulum
2013 pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan
Menengah.

Berdasarkan studi penelitian terdahulu
yang telah dilakukan, belum ada penelitian terkait
analisis penggunaan media film tokoh-tokoh
pergerakan nasional untuk menanamkan sikap
nasionalisme peserta didik kelas XI di sekolah
berbasis agama Islam. Pada penelitian ini,
permasalahan  berfokus untuk menganalisis
penggunaan media film tokoh-tokoh pergerakan
nasional oleh guru sejarah untuk mena-namkan
sikap nasionalisme.

Berdasarkan kajian literatur mengenai
penanaman rasa nasionalisme melalui pem-
belajaran sejarah maka state-of-the art penelitian
ini berangkat dari pentingnya penanaman sikap
nasionalisme peserta didik di era Revolusi
Industri 4.0 mema-hami arti nasionalisme yang
sebenarnya. Jika tidak diterapkan penanaman
sikap nasionalisme kepada peserta didik akan
menggoyahkan sikap nasionalisme di ling-
kungannya yang menyebabkan kerusakan pada
generasi penerus bangsa.

Hasil temuan yang terdapat pada penelitian
ini menyumbang substansi dalam penggunaan
media film tokoh-tokoh pergerakan nasional oleh
guru sejarah  untuk menanamkan  sikap
nasionalisme peserta didik. Penelitian ini penting
untuk dilakukan terkait penggunaan media film
tokoh-tokoh pergerakan nasional oleh guru
sejarah untuk menanamkan sikap nasio-nalisme
peserta didik.

Penelitian ini berkontribusi bagi proses
pembelajaran sejarah SMA/MA kelas X1 dengan
Kompetensi Dasar (KD) 3.6 dan 4.6
matapelajaran Sejarah kelas XI SMA/MA. Selain
itu, penelitian ini berkontribusi bagi kajian
Pembelajaran Sejarah Berwawasan Kebangsaan.
Tujuan dari penelitian ini adalah (1) menganalisis
penggunaan media film tokoh-tokoh pergerakan
nasional untuk menanamkan sikap nasionalisme
peserta didik kelas XI Madrasah Aliyah
Ibadurrochman Malang.

(2) menganalisis nilai-nilai pemben-tukan
sikap nasionalisme dari media film tokoh-tokoh
pergerakan nasional yang ditayangkan oleh guru
sejarah, dan (3) menganalisis faktor pendorong
dan penghambat yang dialami oleh guru sejarah
dalam menanamkan sikap nasionalisme peserta
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didik kelas XI Madrasah Aliyah
Ibadurrochman Malang.

(MA)

METODE PENELITIAN

Jenis metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif,
sedangkan pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan analisis deskriptif. Jenis penelitian
kualitatif adalah prosedur penelitian yang
menghasilkan data-data deskriptif berupa Kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
prilaku yang dapat diamati (Bungin, 2008;
Moleong, 2018; Nasir, 2011; Nawawi, 2012;
Ulfatin, 2015). Sehingga data yang dikumpulkan
adalah data yang berupa kalimat maupun gambar
(bukan angka-angka).

Dalam penelitian kualitatif, pengum-pulan
data tidak dipandu oleh teori tetapi dipandu oleh
fakta-fakta yang ditemukan pada saat penelitian
di lapangan. Oleh karena itu, analisis data yang
dilakukan bersifat induktif (Abdussamad, 2021,
pp. 79-80). Karena peneliti menginterpreta-sikan
bagaimana subjek memperoleh makna dari
lingkungan sekeliling, dan bagaimana makna
tersebut  mempengaruhi  perilaku  mereka.
Penelitian dilakukan dalam latar (setting) yang
alamiah (natu-ralistic) bukan hasil perlakuan
(treatment) atau manipulasi variable yang
dilibatkan (Fadli, 2021, p. 36).

Pada penelitian ini, peneliti mengin-
terpretasikan kegiatan belajar mengajar sejarah
mengenai peran guru sejarah dalam menanamkan
sikap nasionalisme kepada peserta didik kelas XI
Madrasah Aliyah (MA) Ibadurrochman Malang
dilakukan dalam setting alamiah di lingkungan
pendidikan madrasah. Penggambaran ini dapat
dilakukan terhadap objek berupa peristiwa,
fenomena sosial dan budaya, interaksi sosial,
aktivitas  sosial religius masyarakat, dan
sebagainya. Menurut Fadli (2021, p. 36)
mengungkapkan makna di balik fenomena
(exploring meaning behind the phenomena).
Makna dibalik fenomena/ fakta dapat diungkap
bila  peneliti memper-lihatkan ~ dan
mengungkapkan melalui wawancara mendalam
(dept interview) dan observasi partisipatoris
(participation  observation) sebagai bentuk
kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif.

Teknik pengumpulan data menggu-nakan
non-probability ~ sampling.  Non-probability
sampling yaitu teknik pengam-bilan sampel yang
tidak memberi peluang/ kesempatan sama bagi
setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih
menjadi sampel (Sugiyono, 2017, p. 53). Jenis
non-probability sampling yang digunakan adalah
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purposive sampling. Purposive sampling yaitu
teknik sampling yang digunakan peneliti jika
peneliti mempunyai pertimbangan-pertimbangan
tertentu di dalam pengambilan sampelnya atau
penen-tuan sampel untuk tujuan tertentu. Dari
pendapat tersebut peneliti menentukan sampel
penelitian yaitu sekelompok orang yang terlibat
dalam kegiatan pembelajaran di madrasah aliyah
(MA).

Penelitian yang dilakukan di Madrasah
Aliyah (MA) Ibadurrochman Malang Yyang
berlokasi di Jalan Raya Candi 3 No. 454,
Kelurahan Karang Besuki, Kecamatan Sukun,
Kota Malang, Provinsi Jawa Timur 65149.
Pemilihan tempat penelitian ini didasarkan atas
adanya masalah yang termuat dalam latar
belakang penelitian. Selain itu, pemilihan tempat
ini dilakukan dengan harapan dapat mem-berikan
informasi dan penggambaran/ deskripsi kepada
Madrasah Aliyah (MA) lbadurrochman Malang
mengenai pena-naman sikap nasionalisme peserta
didik kelas XI tahun ajaran 2022/2023, terutama
pada matapelajaran Sejarah.

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta
didik kelas XI Madrasah Aliyah Ibadurrochman
Malang kelas XI yang berada di Madrasan Aliyah
Ibadurrochman Malang terdiri dari 2 kelas.
Pemilihan subjek ini didasarkan atas kesesuaian
antara sumber informasi yang terkait dengan
masalah  penelitian  ini, yaitu mengenai
penggunaan media film tokoh-tokoh pergerakan
nasional untuk mena-namkan sikap nasionalisme
melalui mata-pelajaran Sejarah pada peserta didik
kelas XI Madrasah Aliyah (MA) Ibadurrochman
Malang. Adapun objek dalam penelitian ini yakni
guru sejarah kelas XI Madrasah Aliyah
Ibadurrochman ~ Malang  bernama  Bapak
Muhammad Haris, S.Pd. dengan permasalahan
pada peran guru sejarah dalam penanaman sikap
nasionalisme melalui matapelajaran  Sejarah
materi sejarah pergerakan nasional pada peserta
didik kelas XI MA Ibadurrochman Malang.

Dalam penelitian ini peneliti hanya
menggunakan tiga (3) teknik pengumpulan data,
yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Adapun yang menjadi informan/narasumber dari
penelitian ini adalah (1) Guru Matapelajaran
Sejarah: Muhammad Haris, S.Pd., (2) Peserta
Didik Kelas XI di Madrasah Aliyah (MA)
Ibadurrochman Malang: Muhammad Sobih dan
Muhammad Fathan Mubina. (3) Wakil Kepala
Sekolah Bidang Kurikulum Madrasah Aliyah
Ibadurrochman Malang, Abdul Aziz Kbhoiri,
S.Pd., M.Pd., dan (4) Kepala Sekolah Madrasah
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Aliyah (MA) Ibadurrochman Malang: Satibi,
S.Pd.

Teknik dokumentasi yang digunakan
peneliti dalam penelitian ini yaitu menggu-nakan
foto, angket, dan transkrip hasil wawancara
dengan subjek penelitian yang berada di MA
Ibadurrochman di Kota Malang, Provinsi Jawa.
Menurut Sugiyono (dalam Nilamsari, 2014, p.
178), dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar,
dan karya. Bentuk tulisan, seperti catatan harian,
life  histories, cerita, biografi, peraturan,
kebijakan, dan lainnya. Bentuk gambar, seperti
foto, gambar hidup, sketsa, dan lainnya. Selain
itu, dokumen di dalam penelitian ini
menggunakan arsip/dokumen pembelajaran yang
dimiliki guru seperti RPP atau silabus.

Hasil observasi pada penelitian ini berupa
catatan lapangan. Data yang telah diperoleh di
lapangan kemudian dilakukan uji keabsahan data
sebagai bagian dari analisis data kualitatif.
Menurut Sugiyono (2017) dan Andrianie et al.
(2018, p. 62), uji keabsahan data dalam penelitian
kualitatif meliputi uji credibility (validitas
internal), transferability (validitas ekster-nal),
dependability (reliabilitas), dan confirmability
(objektivitas).

Uji credibility data penelitian dila-kukan
melalui triangulasi sumber. Uji transferability
merupakan Keterterapan hasil penelitian pada
keseluruhan objek di lapangan. Keterterapan ini
tergantung pada pemakai hasil penelitian yaitu
Kepala Sekolah Madrasah Aliyah (MA)
Ibadurrochman Malang, Wakil Kepala Sekolah
Bidang Kurikulum Madrasah Aliyah (MA)
Ibadurrochman, dan guru sejarah kelas Xl di
Madrasah Aliyah (MA) Ibadurrochman Malang.
Confirmability merupakan uji objektivitas hasil
penelitian.

Setelah melewati uji keabsahan data, tahap
berikutnya adalah analisis data. Teknik analisis
data pada penelitian ini menjadi empat bagian,
yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan data/verifikasi
data (Miles & Huberman, 2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Penggunaan Media Film Tokoh-tokoh
Pergerakan Nasional untuk Mena-namkan
Sikap Nasionalisme Peserta Didik Kelas XI
Madrasah Aliyah (MA) Ibadurrochman
Malang
Guru merupakan jabatan profesional yang
memerlukan berbagai keahlian khusus untuk
memenuhi berbagai kriteria sebagai profesi. Guru
juga bertanggung jawab melaksanakan kegiatan
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pendidikan dan pembelajaran di sekolah.
Kegiatan pendidikan dan pembelajaran di sekolah
dalam arti memberikan bimbingan dan
pengajaran kepada para peserta didik. Guru
sebagai seorang pendidik memiliki peranan dalam
mendidik peserta didiknya mem-bentuk karakter
yang baik.

Keberhasilan membentuk karakter peserta
didik bisa dicapai dengan penca-paian nilai yang
sesuai dengan KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimum). Selain itu, pencapaian keberhasilan
terbentuk ka-rakter peserta didik yang baik
berupa pembentukan dan penanaman sikap cinta
tanah air. Guru tidak hanya mengajar tetapi juga
perlu menjadi contoh secara langsung kepada
peserta didiknya. Apa yang sulit membentuk
karakter melalui pendidikan diutarakan oleh
Guyver (2015, p. 93) dan Bruner (1960, p. 13)
adalah keterlibatan dengan pola pikir yang lebih
memilih  dan mempromosikan pengetahuan
sintaksis sebagai pengetahuan intelektual, moral,
dan pedagogis yang lebih unggul daripada
pengetahuan substantif.

Hal itu karena pengetahuan sintaksis dapat
dilihat sebagai seperangkat prinsip pembelajaran
yang dapat diterapkan seperti sikap nasionalisme
pada penemuan oleh peserta didik dari setiap
pengetahuan baru melalui peran guru sejarah.
Berdasarkan wawancara peneliti dengan Bapak
Muhammad Haris, S.Pd., seorang guru sejarah
kelasm XI  MA Ibadurrochman  Malang
mengungkapkan arti penting nasionalisme bagi
generasi muda sekarang.

Nasionalisme itu sekiranya yang berhu-bungan
dengan tanah air dan bagaimana kita menjaganya
dengan cara menjaga persatuan, secara geografis
ketika kita memiliki banyak pulau dan suku kita
harus menjaga kebersamaan agar tidak adanya
terjadi perpecahan yang menurukan rasa cinta
terhadap negara seperti intoleransi  dan
ekstremisme (Wawancara dengan Muhammad
Haris, S.Pd., Guru Matapelajaran Sejarah Kelas
Xl Madrasah Aliyah Ibadurrochman Malang
tanggal 5 September 2022).

Menurutnya, nasionalisme sangat penting,
supaya “siswa ketika besar itu mencintai
negaranya dan tidak membuat perpecahan untuk
negara. Karena mereka adala penyambung
tongkat estafet kepe-mimpinan negeri ini”.

Guru tidak hanya berfokus pada buku
teks saja, tetapi juga bisa meman-faatkan media
digital dalam pembelajaran termasuk film. Film
digunakan sebagai media dalam penyampaian
materi pem-belajaran sejarah. Materi disampaikan
melalui gambar bergerak yang terdiri dalam
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banyak frame dan diputar atau disusun serta
ditampilkan secara bergi-liran dengan cepat
sehingga dapat me-nampilkan objek bergerak
(Ayesma et al., 2021, pp. 136-137). Subbahasan
tokoh pergerakan nasional ditayangkan oleh guru
sejarah melalui film sejarah supaya peserta didik
memahami esensi hasil perjuangan para pejuang
pergerakan  nasional dalam  mewujudkan
kemerdekaan.

Kemerdekaan Indonesia merupakan hasil
perjuangan para pejuang yang dengan berani
melawan para penjajah dari Indonesia. Sikap
nasionalisme pada saat ini dapat terbentuk dari
sejarah panjang bangsa Indonesia sehingga setiap
individu diha-ruskan meneruskan cita-cita para
pejuang untuk mempertahankan keutuhan bangsa
dan tanah air sampai kapanpun. Seperti yang
diungkapkan Muhammad Sobih, peserta didik
kelas XI, sebagai berikut.

Nasionalisme adalah bagaimana cara mencintai
tanah air, dan tentang bagai-mana cara
menghargai para pejuang di masa lalu
(Wawancara Muhammad Sobih, Peserta Didik
Kelas XI Madrasah Aliyah (MA) Ibadurrochman
tanggal 4 Juni 2022).
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Kasus di kelas XI Madrasah Aliyah (MA)
Ibadurrochman Malang, Bapak Muhammad Haris
memutarkan media film pada materi sejarah
pergerakan nasional yang memuat tokoh-tokoh
pergerakan nasional. Guru mempunyai peranan
yang besar dalam hal ini karena dianggap sarana
untuk  menanamkan  sikap  nasionalisme
menggunakan media film (Jumardi, 2017;
Kurniasih et al., 2018; Muhtarom, 2020).

Di era yang serba digital ini dan di tengah
rendahnya minat baca masyarakat Indonesia,
salah satu kemasan yang paling tepat adalah
film dokumenter. Dengan adanya upaya
untuk  mengalih-media-kan historiografi ke
dalam bentuk film dokumenter, maka hasil
riset  sejarah akan lebih mudah dan efektif
disosialisasikan kepada masyarakat (Ratmanto,
2018, pp. 405-406). Pelaksanaan pembe-lajaran
sejarah dengan memanfaatkan media film sebagai
media dan sumber pembelajaran sejarah di
Madrasah Aliyah (MA) Ibadurrochman Malang
berjalan dengan baik. Adapun koleksi-koleksi
media film sejarah yang digunakan guru sejarah
kelas XI di Madrsah Aliyah (MA) Ibadurrochman
Malang untuk mengajar di kelas, yaitu sebagai
berikut.

Tabel 1. Film-film Sejarah yang digunakan pada Materi Sejarah Pergerakan Nasional
(1908-1942) di Kelas XI Madrasah Aliyah (MA) Ibadurrochman Malang

Judul Film Sejarah Kelas Materi Pembelajaran Tokoh Pergerakan Nasional
Tjokroaminoto: Guru Xl Pergerakan Nasional Raden Mas Hadji Oemar Said
Bangsa (2015) (1908-1942) Tjokroaminoto
Sang Pencerah (2010) Xl Pergerakan Nasional Kiai Hadji Ahmad Dahlan
(1908-1942)
Kartini: Princess of Java Xl Pergerakan Nasional Raden Ayu Adipati Kartini
(2017) (1908-1942) Djojoadhiningrat

(Sumber: Dokumentasi Peneliti).

Film-film sejarah yang tertera pada tabel 1
menentukan materi yang sedang dibahas oleh
guru sejarah  dengan mem-pertimbangkan
perkara, masa, dan daerah yang dijadikan pokok
bahasan. Film-film sejarah yang digunakan oleh
guru sejarah kelas Xl Madrasah Aliyah
Ibadurrochman biasanya bergenre biografi tokoh
nasional. Biografi dan studi tokoh sejarah menya-
jikan informasi tentang seorang tokoh Sayono,

2022, p. 415).
Untuk menentukan siapa tokoh sejarah
yang diangkat dan ditampilkan dalam

pembelajaran sejarah menggunakan media film
dapat dilihat dari lintasan reputasi seorang tokoh
dalam rangkaian dinamika sebuah perubahan
dalam masya-rakat. Reputasi yang berposisi
sebagai komponen pengendali dan faktor
penyebab perubahan (Jansen, 2007). Reputasi
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para tokoh-tokoh pergerakan nasional meng-
gambarkan perjuangan representasional yang
menghasilkan perubahan yang signifikan pada
masyarakat dan lingkungan sekitarnya di masa

lampau.
Hasilnya memiliki konsekuensi  yang
bertahan lama, memantapkan, menjadi

terlembagakan, dan menciptakan serang-kaian
kondisi baru yang diberikan secara historis
melekat dengan tokoh tersebut (Sayono, 2022, p.
419). Pada kasus pemilihan film-film sejarah
yang dipilih oleh guru sejarah kelas XI Madrasah
Aliyah Ibadurrochman Malang, tokoh sejarah
sebagai biografi tokoh nasional dilhat dari
lintasan reputasi para tokoh pergerakan nasional
seperti H.O.S. Tjokroaminoto, K.H. Ahmad
Dahlan, dan R.A. Kartini Djojoadhiningrat



ISSN : 2477-2771
E-ISSN : 2477-8241

membawa perubahan mendasar bagi masyarakat
dan lingkungan sekitar.

Perubahan  bagi  masyarakat  dan
lingkungan sekitar dari tokoh-tokoh nasional
yang diambil pada film-film sejarah yang tertera
di tabel 1 membawa perubahan sosial politik bagi
bumiputera untuk memperjuangkan hak-hak
mereka dan mengangkat derajat kalangan
bumiputera. Caranya dengan pendidikan dan
mendirikan organisasi sosiopolitik dan budaya di
dalam menghadapi kebijakan diskriminatif
pemerintah kolonial Hindia Belanda. Reputasi
para tokoh-tokoh nasio-nal pergerakan tersebut
menjadi  komponen pengendali dan faktor
penyebab perubahan bumiputera bagaimana
menyiasati represif dari pemerintah Kkolonial
Hindia Belanda atas dampak kebijakan Politik
Etis. Kondisi baru pasca cultuurstelsel dengan
dimu-lainya Politik Etis, menciptakan citra yang
melekat secara historis dengan tokoh-tokoh
pergerakan nasional yang menjadi serial film
sejarah bahwa mereka lahir dari titik kritis
kalangan bumiputera di tingkat elit untuk
berupaya mensejajarkan bangsanya  sejajar
dengan bangsa Eropa dan Timur Asing.

Penekanan aspek faktual pada penggunaan
media film tokoh-tokoh pergerakan nasional
berorientasi pada sudut pandang tindakan dalam
sejarah dan fakta terkait. = Penggunaan
edutainment dalam penekanan aspek faktual ini
mempermudah peserta didik dalam membentuk
pemikiran sejarah (Kestere & Vgjins, 2021).
Mengacu pada temuan penelitian ini, aspek
faktual menunjukkan persesuaian dengan karya
historiografi H.O.S. Tjokroaminoto, K.H. Ahmad
Dahlan, dan R.A. Kartni terkait materi
pembelajaran sejarah pergerakan nasional di kelas
Xl. Ketepatan faktual tersebut memiliki potensi
untuk mengembangkan cara berpikir historis bagi
peserta didik jika film tersebut digunakan dalam
pembe-lajaran sejarah melalui respon dan
pembentukan persepsi (Susanto et al., 2022, p.
22).

Dari film-film yang diputar oleh guru
sejarah  di  kelas Xl Madrasah Aliyah
Ibadurrochman Malang memunculkan respon dan
persepsi yang baik dari peserta didiknya.
Sementara itu, menurut kedua peserta didik
madrasah aliyah yang peneliti wawancarai,
Muhammad Sobih dan Muhammad Fathan
Mubina mengung-kapkan pentingnya sikap
nasionalisme agar tidak gampang dimasuki
ideologi bangsa lain.

Media film tokoh-tokoh pergerakan
nasional yang ditayangkan di dalam pembelajaran
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sejaran di kelas XI MA Ibadurrochman
menjelaskan kepada peserta didik tentang
bagaimana per-juangan untuk bangsa dan negara
yang dimulai melalui pendidikan dan pemben-
tukan organisasi sosial-politik modern masa itu.
Berdasarkan wawancara Bapak Muhammad
Haris yang mengidolakan Soekarno bahwa
Soekarno memiliki sifat tegas dalam memimpin
Indonesia mengop-timalkan kepentingan
kesejahteraan rakyat di tengah kondisi sosio-
politik dalam negeri pasca merdeka yang tidak
stabil.

Film-film yang dipilih oleh guru sejarah di
dalam pembelajaran sejarah seperti yang tertera di
tabel 1 yaitu menekankan perjuangan untuk
berbangsa dan bemegara melalui pendirian
organisasi sosial-politik modern. Penggunaan
media film tokoh-tokoh pergerakan nasional yang
digunakan oleh guru sejarah menyebabkan
peserta didik yang selama ini hanya men-
dengarkan,  menyebabkan  peserta  didik
termotivasi  untuk  mengikuti  pembelajaran
sejarah, dan peserta didik dapat memahami materi
pelajaran yang disampaikan dengan baik (Pratiwi
& Kurniawati, 2023, p. 198).

Dengan penggunaan media film tokoh-
tokoh pergerakan nasional maka internalisasi
nilai-nilai sikap nasionalisme sebagai pendidikan
karakter dapat terwu-jud. Pendidikan karakter di
lingkungan sekolah dilakukan dengan tujuan
untuk meningkatkan mutu hasil pendidikan yang
mengarah  kepada pencapaian  peningkatan
karakter peserta didik secara utuh, seimbang, dan
terpadu sesuai dengan stan-dar kompetensi
lulusan (Rachmadayanti, 2017). Menanamkan
jiwa patriotisme dan cinta tanah air merupakan
salah satu perwujudan dari sikap nasionalisme
(Aman, 2011).

Pelaksanaan penanaman sikap
nasionalisme akan dikatakan berhasil, hal ini
ditentukan dari berbagai faktor. Salah satunya
adalah kompetensi guru dan pemahaman guru
terhadap sikap nasio-nalisme. Pemahaman guru
terhadap sikap nasionalisme akan digunakan
ketika guru berinteraksi dengan peserta didik
dalam kegiatan pembelajaran (Sari & Dahnial,
2021, p. 33). Supaya interaksi guru sejarah dan
peserta didik dapat memahami sikap nasionalisme
maka guru sejarah menggu-nakan media film
sejarah sebagai media dan sumber belajar sejarah.

Film-film yang digunakan guru sejarah
kelas Xl Madrasah Aliyah Ibadurrochman
Malang mengenai doku-menter tokoh-tokoh
pergerakan nasional memberikan kesadaran
sejarah kepada peserta didik berupa nilai-nilai
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pemben-tukan sikap nasionalisme. Kesadaran se-
jarah erat kaitannya dengan konteks budaya dan
intelektual masyarakat kala itu soal pentingnya
belajar ilmu pengetahuan dan membaca melalui
pendidikan Barat. Nilai-nilai pembentukan sikap
nasionalis-me dari kesadaran sejarah penggunaan
film tokoh-tokoh pergerakan nasional kepada
peserta didik memberikan output berupa generasi
terpelajar yang memiliki jiwa nasionalis, empati,
dan berakhlak mulia.

B. Nilai-nilai Pembentukan Sikap Nasiona-
lisme dari Media Film Tokoh-tokoh
Pergerakan Nasional yang Ditayangkan
oleh Guru Sejarah

Nasionalisme sebuah ungkapan perasaan
terhadap cinta dan bangga kepada tanah air serta
bangsanya, tanpa melihat lebih rendah terhadap
bangsa dan negara lainnya. Nasionalisme menjadi
syarat utama bagi suatu bangsa dalam mem-
bentuk kesadaran nasional pada bangsanya.
Sehingga, nasionalisme merupakan suatu paham
kebangsaan,  semangat, dan  kesa-daran
kebangsaan. Senada dengan guru sejarah kelas XI
Muhammad Haris, S.Pd., kedua peserta didik
bernama Muhammad Sobih dan Muhammad
Fathan Mubina mengutarakan pendapatnya
mengenai nasionalisme bahwa nasionalisme
meru-pakan sifat seseorang untuk bernegara,
berjiwa patriot, dan bangga terhadap negara
tentang bagaimana cara menghargai para pejuang
di masa lalu. Untuk internalisasi sikap
nasionalisme kepada peserta didik pada materi
sejarah pergerakan nasional terutama subbahasan
tokoh pergerakan nasional, guru sejarah
Muhammad Haris, S.Pd. memberikan ilustrasi
dan contoh-contoh yang diberikan saat kegiatan
pembelajaran sejarah di kelas.

Saya selalu menceritakan dan membe-rikan
contoh mengenai tokoh pergerakan nasional
melalui biografi dan penayangan film sejarah
yang sesuai dengan subbahasan dengan metode
ceramah di dalam Kkelas, agar siswa tidak
melupakan akan jasa-jasa pahlawan yang telah
berjuang untuk bangsa dan tanah air ini
(Wawancara dengan Muhammad Haris, S.Pd.,
Guru Matapelajaran Sejarah Kelas XI MA
Ibadurrochman Malang tanggal 5 September
2022).

Berdasarkan temuan penelitian ini, respon
dan persepsi dari 2 peserta didik kelas XI MA
Ibadurrochman Malang terhadap media film
sejarah terkait sejarah pergerakan nasional
membawa proses berpikir historis pengolahan
informasi atas pemahaman mereka pada esensi
materi dari tayangan film sejarah bergenre
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biografi tokoh nasional. Kemampuan mengolah
informasi peserta didik dengan penerapan media
film dalam pembelajaran sejarah memiliki
keterkaitan sendiri dalam proses pembelajaran.
Sebab dengan penampilan media film dapat
dimanfaatkan sebagai media penyampai pesan
informasi yang efektif (Widiani et al., 2018, p.
131).

Artinya, peserta didik didorong untuk
mencari dan mengolah informasi yang diperoleh
dari penayangan film sejarah. Selain itu, dari
temuan penelitian, peserta didik mampu
menyimpulkan hasil infor-masi yang mereka
peroleh ke dalam bentuk lisan sesuai dengan
pemahaman mereka saat peneliti wawancarai.
Penekanan nilai edukatif dari film yang
ditayangkan guru sejarah kelas XI Madrasah
Aliyah (MA) Ibadurrochman Malang merupakan
unsur penting yang patut dipertimbangkan dalam
menggunakan film untuk media pembela-jaran.
Hal tersebut dikarenakan edutain-ment membuka
peluang eksplorasi man-diri peserta didik
terhadap materi pembe-lajaran melalui media
yang disampaikan, sehingga sering disebut
sebagai imple-mentasi teknologi masa depan
melalui hiburan dalam pembelajaran tradisional
(Anikina & Yakimenko, 2015, p. 446).

Dalam mempelajari unsur sejarah, baik
peristiwa maupun tokoh, dapat digali nilai-
nilainya. Penanaman sikap  nasionalis-me
tercermin pada setiap pola pembela-jaran sejarah
yang selalu menyisipkan nilai nasionalisme di
dalam kelas (Suciati et al., 2023). Beberapa
media film yang digu-nakan Bapak Muhammad
Haris dalam pembelajaran sejarah dan nilai-nilai
nasionalisme yang ditanamkan adalah sebagai
berikut.

1. Tjokroaminoto: Guru Bangsa (2015)

Nilai-nilai ketokohan Tjokroaminoto yang
dapat diteladani adalah nilai kepemimpinan,
mengeluarkan ide/gagasan, kemandirian, berani
mengambil risiko, orientasi pada tindakan, dan
kerja keras. Ide politik dari H.O.S Tjokroaminto
melahirkan berbagai ideologi seperti Komunisme,
Nasionalisme, dan Pan-Islamism melalui anak-
anak didikannya seperti Soekarno, Semaoen,
Alimin, Musso, dan Sekarmadji Maridjan (S.M.)
Kartosoewirjo. Di sisi lain, H.O.S. Tjokroaminoto
juga kerap mengkritik kebijakan pemerintah
Hindia Belanda terhadap penduduk bumiputera.

Kritik H.O.S Tjokroaminoto terhadap
kebijakan pemerintah Hindia Belanda yang
diskriminatif kepada penduduk bumiputera
tertuju pada pemenuhan pendidikan. Pendi-dikan
menyangkut status dan kesejahteraan seseorang,
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namun pendidikan harus dipe-riksa dari
landasannya. Didasarkan pada alur cerita film
Tjokroaminoto: Guru Bangsa (2015), pemenuhan
pendidikan bagi bumiputera dapat terpenuhi
apabila agama menjadi landasan yang kuat dan
penting bagi konsep pendidikan. Konsep
pendidikan tersebut mengacu pada karya
Tjokroaminoto yang berjudul Muslim Nasional
Onderwijs, yang diterjemahkan sebagai metode
pengajaran nasional berbasis Islam.

Metode Muslim Nasional Onderwijs
sebagai metode pengajaran yang menghendaki
pendidikan yang mampu menanamkan
kepandaian dan keutamaan budi pekerti (Rusli,
2013). Dengan  begitu,  Tjokroaminoto
mengeluarkan ide/gagasan betapa pentingnya
pendidikan yang  mampu  menanamkan
kepandaian dan keutamaan budi pekerti sangat
relevan dengan keadaan peserta didik dalam
menghadapi dampak arus informasi di era
Relovusi Industri 4.0.

Film ini memberikan dorongan kepada
peserta didik agar berani untuk mengeluarkan
pendapatnya.  Selain  itu, peserta didik
mempertanggungjawabkan jawaban yang telah
disampaikan di dalam proses pembelajaran di
kelas (Utami et al., 2017, p. 86). Film ini juga
memberikan nilai berupa orientasi pada tindakan,
dimana  Tjokroaminoto  membentuk  dan
mengubah Sarekat Dagang Islam menjadi Sarekat
Islam (SI) agar diperluas mencakup seluruh
kegiatan masyarakat. SI mempunyai langkah
yang cukup berani dengan mengkampanyekan
zelfbestuur  (pemerintahan  sendiri)  yang
independen dari Pemerintah Kerajaan Belanda
(Wijiyanto & Sudrajat, 2020).

Nilai-nilai  tersebut dapat menginter-
nalisasi ke peserta didik bahwa pikiran dan
tindakan bukan hanya untuk golongan/ kelompok
melainkan untuk kepentingan bangsa. Sarekat
Islam (SI) mengajarkan kemandiriannya dengan
menuntut  kebe-basan  dan  membangun
pemerintahan yang mandiri (zelfbestuur).

2. Sang Pencerah (2010)

Film sejarah Sang Pencerah (2010)
menceritakan tentang biografi dan studi tokoh
K.H. Ahmad Dahlan. Menurut Hadjid (2013, pp.
14-28), nilai-nilai pembentukan sikap
nasionalisme dari KH. Ahmad Dahlan
adalah musyawarah dalam mengambil keputusan,
memimpin dengan tindakan, dan rela berkorban
untuk kepen-tingan yang dipimpin.

Nilai-nilai dari film Sang Pencerah (2010)
bagi peserta didik kelas Xl Madrasah Aliyah
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Ibadurrochman Malang adalah sikap toleran
terhadap pelaksanaan ibadah agama lain,
kejujuran, kreatif, pekerja keras, cinta tanah air,
serta hidup rukun dengan pemeluk agama lain.
Dalam alur cerita film tersebut, kejujuran KH.
Ahmad Dahlan terlinat ketika persoalannya
adalah arah kiblat. Saat memasuki salat Dzuhur,
seorang muazin Masjid Agung memperhatikan
ada garis putih bersilangan di depan tempat imam
dari utara ke selatan.

Tiga garis sejajar dengan jarak selebar salat
berjamaah agak condong ke utara sekitar 23
derajat. Garis tersebut seolah memberikan isyarat
untuk melaksanakan shalat mengikuti garis
tersebut (Sutarna & Anwar, 2020). Selain itu, film
ini menga-jarkan kepada peserta didik bahwa
keru-kunan antarumat beragama harus dimaknai
sebagai kerukunan antarpemeluk agama, yang
rukun bukan agamanya, melainkan umatnya yang
satu bangsa.

Perbaikan arah kiblat yang dilakukan K.H.
Ahmad Dahlan merupakan perilaku kreatif
berdasarkan penggunaan berpikir astronomi dan
melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau
hasil baru dari sesuatu yang sudah dimiliki. Selain
itu, nilai-nilai musyawarah dalam pengambilan
keputusan juga terlihat saat upaya K.H. Ahmad
Dahlan membenani arah kiblat menggunakan
kompas meskipun mendapat penolakan. Dalam
menghadapi cobaan dan berbagai kendala, K.H.
Ahmad Dahlan tidak sedikit pun gentar atau
mundur. Sebaliknya, ia terus bekerja keras agar
Muhammadiyah dapat berdiri.

KH. Ahmad Dahlan memandang
kehidupan dunia ini penting sebagai lahan kerja
keras untuk mewujudkan kesejah-teraan dan
memajukan pertumbuhan sebagai wujud amal
shaleh dimana amal shaleh ia akan diberi pahala
atas hidupnya yang baik di akhirat (pahala surga)
(Ali et al., 2016). Pengetahuan K.H. Ahmad
Dahlan yang luas, serta mencakup kedisiplinan
yang tinggi bisa diambil sebagai sikap
nasionalisme peserta didik. Nilai-nilai yang baik
dari K.H. Ahmad Dahlan telah tumbuh menjadi
sosok yang arif dan berpikiran tajam serta
memiliki masa depan yang berpandangan jauh ke
depan (Sutarna & Anwar, 2020; Mulkhan, 2010).

3. Kartini: Princess of Java (2017)

Film Kartini: Princess of Java (2017)
menceritakan perjuangan Kartini menyo-roti
peran perempuan bumiputera masa kolonial yang
terpinggirkan akibat kontraksi budaya. Film ini
menampilkan nilai-nilai dari Kartini seperti rajin
mem-baca dan pekerja keras.
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R.A. Kartini memandang pentingnya
sumber bacaan bagi pendidikan, dan sumber
bacaan yang baik akan mampu mendidik,
memajukan, memuliakan, dan mengangkat
derajat kemanusiaan (Rindlo, 2019). Di film
tersebut, sumber bacaan yang dimaksud berupa
tutur. Sebab, orang Jawa praktis tidak mempunyai
bahan bacaan, yang dimilikinya hanyalah
beberapa puisi epik dan cerita moral yang itupun
hanya dapat diakses oleh sedikit orang. Dalam
konteksual saat ini, sumber bacaan yang terkait
dengan nilai-nilai  rajin  membaca adalah
membaca tentang biografi pahlawan pergerakan
nasional melalui e-book dan jurnal yang tersedia
di internet.

Nilai pekerja keras dari Kartini dapat
diterapkan ke peserta didik dengan belajar tekun
untuk ke jenjang perguruan tinggi dan dunia
kerja. Sikap pekerja keras Kar-tini pada masa itu
adalah menggunakan bu-ku-buku yang dapat
berbentuk buku puisi dan membaca buku-buku
yang mengan-dung pendidikan moral kepada
anak-anak. Dengan kata lain, pendidikan yang
diharapkan oleh Kartini adalah pendidikan yang
dapat membantu manusia menjadi cerdas, dan
juga membantu mereka menjadi manusia yang
baik. Nilai-nilai dari para tokoh-tokoh pergerakan
nasional tidaklah sesuatu yang mudah didapatkan
tanpa adanya kerja keras dan tekat yang kuat
untuk mengusir para penjajah melalui jalan
pendidikan.

Berdasarkan wawancara dengan Abdul
Aziz Khoiri, S.Pd., M.Pd., Wakil Kepala Sekolah
Bidang Kurikulum Madrasah Aliyah
Ibadurrochman Malang tanggal 11 Februari 2022
menjelaskan pentingnya pembelajaran sejarah
yang menanamkan sikap nasionalisme kepada
peserta didik kelas XI melalui materi
pembelajaran  tokoh  pergerakan  nasional
Indonesia. Materi tersebut penting karena dengan
menanamkan sikap nasionalisme yang konkret
selama pembelajaran sejarah di kelas berlangsung
berperan menangkal dan menghindari paham-
paham ekstre-misme dan fundamentalis agama
yang merusak kebhinnekaan dan persatuan
bangsa. Ketika peserta didik kelas X1 Madrasah
Aliyah (MA) Ibadurrochman Malang ditanamkan
sikap nasionalisme, nantinya mudah membentuk
karakter bangga terhadap bangsa dan negaranya
dan memiliki sikap yang peduli dengan sesama di
masyarakat.

Dalam pelaksanaan pada pembe-lajaran
sejarah, guru sejarah memasukkan nilai-nilai atau
karakter bangsa dalam pro-ses pembelajaran yang
disesuaikan dengan materi yang diajarkannya.
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Sehingga peserta didik dapat mengembangkan
karakter yang dimulai dari dalam dirinya sendiri
tanpa adanya paksaan dari siapa pun (Sirnayatin,
2017, p. 313). Hal yang dilakukan guru untuk
meginternalisasikan nilai-nilai nasio-nalisme dari
film tersebut berupa simultan seperti diskusi,
tanya jawab, dan membe-rikan opini mengenai
sikap nasionalisme,

Peserta didik bolen memilih  untuk
mengungkapkannya dalam bentuk apa, dan dari
sini guru dapat menilai sejauh mana nilai-nilai
nasionalisme yang dimiliki oleh setiap peserta
didik. Muhammad Fathan Mubina, peserta didik
yang peneliti wawancarai mengutarakan cara
dirinya mencintai negeri ini. “cinta tanah air
merupakan bentuk dalam menghargai apa yang
dimiliki oleh negara, yaitu menggunakan produk
dalam negeri sesuai dengan kebutuhan”, ujarnya.
Menurutnya, cara dirinya mencintai negeri ini
adalah. memilih menggunakan produk dalam
negeri tersebut sebagai bentuk rasa cintah tanah
airya kepada bangsa dan negara Indonesia.
Sementara, peserta didik yang bernama
Muhammad Sobih yang peneliti wawancarai
tanggal 4 Juni 2022 mengungkapkan cara dirinya
mencintai negeri ini sebagai wujud dan bentuk
sikap nasionalismenya kepada bangsa dan negara
Indonesia.

Menggunakan bahasa Indonesia dalam sehari-
hari dengan baik dan benar menurut saya adalah
bentuk rasa cinta tanah air, walaupun terkadang
saya selingi dengan menggunakan bahasa lokal
untuk mengenalkan juga secara tidak langsung
budaya vyang terdapat di daerah saya
(Wawancara dengan Muhammad Sobih, Peserta
Didik Kelas XI Madrasah Aliyah Ibadurrochman
Malang tanggal 4 Juni 2022).

Kedua peserta didik yang peneliti
wawancarai sepakat bahwa upacara bendera dan
menyanyikan lagu Indonesia Raya merupakan
bentuk sikap nasio-nalisme mencintai negara.
Mereka berdua juga mengungkapkan bahwa
menyanyikan lagu Indonesia Raya dan upacara
bendera merupakan sikap penghormatan kepada
jasa para pahlawan Indonesia khususnya tokoh
pahlawan pergerakan nasional.

Hasil dari internalisasi nilai-nilai sikap
nasionalisme ketika kedua peserta didik tersebut
mampu  memberikan  contoh-contoh  dari
internalisasi nilai-nilai sikap nasionalisme melalui
penggunaan media film sejarah. Kedua peserta
didik yang peneliti wawancarai menyebutkan
contoh-contoh internalisasi sikap nasionalisme
Contoh-contoh tersebut merupakan salah satu
pemahaman peserta didik dari nilai-nilai sikap
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nasionalisme atas penayangan media film tokoh-
tokoh pergerakan nasional.

Pada akhirnya, peserta didik hanya
mengetahui hal-hal di permukaan saja, seperti
profil tokoh-tokoh pergerakan nasional nasional.
Di sisi lain, peserta didik merasa bosan dan tidak
tertarik jika sejarah hanya dipresentasikan dalam
bentuk-bentuk profil tokoh semata. Oleh karena
itu, para guru sejarah sangat membutuhkan
jembatan agar peserta didik tertarik pada sejarah
serta mampu menangkap esensi dan nilai-nilai
dari peristiwa-peristiwa sejarah (Leksana, 2015,
p. 172).

Secara teori, penggunaan media film
tokoh-tokoh ~ pergerakan  nasional  untuk
menanamkan  sikap  nasionalisme  melalui
pembelajaran sejarah, menurut Junaeda et al.
(2022) mempunyai tanggung jawab untuk
melanjutkan  perjuangan  pahlawan  demi
membawa Indonesia lebih baik. Antara sejarah
yang dikenang dan sejarah yang dibuat melalui
media film seringkali saling tumpang tindih dan
muncul ke permukaan secara bersamaan
membentuk persepsi.

Persepsi peserta didik dari menonton film
tersebut ada perasaan antikolonial dan terkadang
xenofobia yang berlebihan. Bahkan bisa jadi sifat
tersebut mendorong percepatan pembentukan
nasionalisme.  Hanya  kesadaran  sebagai
masyarakat terjajah yang akan memberikan
semangat kemerdekaan. Selain itu, salah satu
sikap dasar yang dimiliki oleh para tokoh dan
organisasi pergerakan nasional pada saat itu
adalah sikap mandiri dalam perjuangan dan
perwujudan cita-cita kemerdekaan (Sulistiyono,
2018). Dengan mengguna-kan media film,
peserta didik juga dapat lebih terhubung secara
emosional se-hingga peserta didik dapat lebih
mudah mempelajari nilai-nilai nasionalisme (Dari
etal., 2022; Zaman, 2023).

Berdasarkan hal tersebut, pembe-lajaran
sejarah dinilai penting untuk menanamkan
karakter nasionalisme peserta didik. Melalui
proses pembelajaran sejarah, peserta didik dapat
mengaplikasikan nilai-nilai atau karakter yang
ada pada materi sejarah dalam kehidupan sehari-
hari. Berdasarkan wawancara/interview dengan
Muhammad Sobih sebagai berikut.

Dengan belajar sejarah dapat menam-bahkan
pengetahuan yang nantinya akan berguna di
masa depan, sehingga kami sebagai pelajar harus
terus menerus untuk belajar.  Selain itu,
mengikuti kegiatan di sekolah maupun di luar
sekolah menjadikan saya memiliki dan berjiwa
kepemimpinan dan displin, yang dimana saya
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digjarkan untuk menghargai waktu dan
menghargai pendapat orang lain walaupun
berbeda dengan saya (Wawancara dengan
Muhammad Sobih, Peserta Didik Kelas XI MA
Ibadurrochman Malang tanggal 4 Juni 2022).

Dari wawancara dengan peserta didik kelas
Xl Madrasah Aliyah (MA) Ibadurrochman
Malang dapat disimpulkan bahwa guru sejarah
selalu memberikan penguatan-penguatan,
penekanan-peneka-nan motivasi, dan
mengerahkan segala pemikiran yang ada agar
peserta didik menjadi lebih mudah untuk
menerapkan nasionalisme dalam kehidupan
sehari-hari dan lebih mencintai bangsanya.
Sementara dari hasil belajar yang diperoleh
adalah peserta didik memperoleh materi terkait
nilai-nilai nasionalisme seperti  kedi-siplinan,
kejujuran, keragaaman, kesatuan, dan persamaan
sebagai sesama anak bangsa

Kedua peserta didik yang peneliti
wawancarai mengungkapkan bentuk sikap
nasionalisme yang menghargai jasa para
pahlawan yakni dengan menyanyikan lagu
Indonesia Raya pada saat jam pertama sebelum
kegiatan pembelajaran adalah bentuk menghargai
dan mengingat para pahlawan yang telah gugur.
Menurut keduanya, “seperti sekarang ini kita
dapat terbebas dan merdeka dari penjajah berkat
para pahlawan dan Kita tidak boleh melupakan
para penjajah meskipun sedang dilanda era
globalisasi yang tinggi”. Muhammad Sobih
mengidolakan dan mengapresiasi sosok Soekarno
dan R.A. Kartini yang memperjuangkan bangsa
lewat politik dan pemberdayaan serta emansipasi
wanita, sementara Muhammad Fathan Mubina
mengidolakan ~ dan  menga-presiasi  sosok
Soekarno karena bapak pro-klamator Indonesia
dan presiden pertama Republik Indonesia.

Selain cinta tanah air, rela berkorban, dan
menghargai jasa para pahlawan yang mereka
contohkan dari materi tokoh pahlawan pergerakan
nasional, mereka juga mencontohkan nilai-nilai
kemanu-siaan, keadilan, kejujuran, ketekunan,
dan keikhlasan. Hal seperti inilah yang peserta
didik kelas XI MA Ibadurrochman Malang
contoh dan harus diteladani, karena hal-hal
tersebut memang menjadi pedoman mereka di
dalam berjuang, ikhlas dalam berjuang tanpa
mengharapkan imbalan dan pujian. Kedua
pendapat tersebut relatif obyektif dan otonom,
yang dihasilkan dari perkembangan pengetahuan
sejarah dari penggunaan media film tokoh-tokoh
pergerakan nasional. Hasil dari telaah dokumen
RPP/silabus menunjukkan materi yang diajarkan
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dengan menggunakan media film tokoh-tokoh
pergerakan nasional menghasilkan nilai-nilai
yang menampilkan perjuangan tokoh pergerakan
nasional selama melawan penjajah bangsa Eropa
(1908-1942).

C. Faktor Pendukung dan Penghambat
Penanaman Sikap Nasionalisme Peserta
Didik Kelas Xl Madrasah Aliyah
Ibadurrochman Malang

1. Faktor Pendukung

Faktor yang menjadi pendukung dalam
penanaman  sikap  nasionalisme  ten-tunya
merupakan semua yang berada di lingkungan
sekolah. Ketika semua mendu-kung maka proses
penanaman sikap nasio-nalisme akan berjalan
dengan maksimal seperti sarana dan prasarana
yang berada di sekolah. Sebagaimana yang
diungkapkan oleh Bapak Satibi, S.Pd. selaku

Kepala Sekolah Madrasah Aliyah lbadurrochman

Malang tanggal 12 Oktober 2022, beliau
menyatakan bahwa
Faktor-faktor  yang mendukung untuk

menanamkan sikap nasionalisme siswa Yyaitu
fasilitas sekolah itu sendiri, karena seperti
peralatan belajar maupun sarana olahraga serta
sarana upacara yang sangat sederhana. Kegiatan
penanaman sikap nasionalisme siswa diminta
untuk bangga dengan sekolah sendiri bisa dengan
mem-bersihkan dan menata halaman sekolah
serta ikut aktif menjaga Kketertiban selama
kegiatan pembelajaran berlangsung.

Selain itu, sebagian besar negara
menggunakan ~ wacana  nasionalis  untuk
melegitimasi kekuasaan dan mendorong warga
negara menjadi negara yang koheren dan solider
(Guyver, 2015; Jaskulowski et al., 2018; Surya &
Fikriya, 2021). Rasa tersebut akan menghasilkan
sikap keter-tarikan dan kecintaan kepada tanah air
yang disebut dengan sikap nasionalisme. Jika
sikap nasionalisme tidak terbentuk, maka akan
menimbulkan perpecahan yang sangat merugikan
persatuan dan  kesatuan bangsa.  Sikap
nasionalisme dapat dita-namkan dan dibentuk
dalam diri generasi penerus bangsa, termasuk
diantaranya pelajar Indonesia seperti peserta didik
kelas XI Madrasah Aliyah (MA) Ibadurrochman
Malang baik itu pada lingkungan keluarga,
masyarakat, maupun sekolah.

Hal ini memunculkan kecenderungan
nasionalisme yang terlalu menitikberatkan pada
tanah air (patriotisme yang berujung pada
chauvinisme), yang mendorong masyarakat
Eropa melakukan ekspansi ke belahan dunia lain
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(Cipta, 2020, p. 18). Jadi, tujuan pembelajaran
sejarah adalah untuk melahirkan kesadaran
sejarah. Dengan demikian, proses pembelajaran
sejarah di sekolah juga harus didorong untuk
menciptakan situasi yang dapat menumbuhkan
kesadaran sejarah.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan
Bapak Muhammad Haris, S.Pd., selaku guru
sejarah matapelajaran Sejarah kelas XI Madrasah
Aliyah  (MA) Ibadurrochman  Malang,
menurutnya, pena-naman nasionalisme kepada
peserta di-diknya selama proses pembelajaran
sejarah telah menumbuhkan kesadaran sejarah.

Metode ceramah dan mengunakan spidol dan
papan tulis terkadang juga meng-gunakan power
point dan video/ film...tapi terkadang terkait
materi yang membahas peristiwa itu menarik
untuk dibahas dan itu menyenangkan bagi siswa
untuk belajar tentang sejarah. Karena kita bisa
mengambil hal-hal baik di dalam peristiwa itu
untuk hal buruknya jangan di ambil cukup
jadikan pelajaran saja (Wawancara dengan
Muhammad Haris, S.Pd., Guru Matapelajaran
Sejarah Kelas XI MA Ibadurrochman Malang
tanggal 5 September 2022).

Walaupun metode pembelajaran ma-sih
konvensional yakni menggunakan metode
ceramah tetapi, dari hasil observasi peneliti,
Bapak Muhammad Haris, S.Pd. menggunakan
juga media film di dalam pembelajaran sejarah di
kelasnya. Ada upaya guru sejarah kelas XI di
Madrasah Aliyah (MA) Ibadurrochman tersebut
untuk menginterpretasikan penanaman sikap
nasionalisme  kepada  peserta  didiknya
menghadapi perubahan zaman dan gerakan
ekstremisme dan fundamentalis agama.

Mempelajari sejarah akan melahirkan
kesadaran sejarah tentang hakekat perkem-
bangan budaya dan peradaban manusia, hasil
pembelajaran inilah yang kemudian dikenal
dengan kesadaran sejarah (Cipta, 2020, p. 19).
Faktor pendukung dalam menanamkan sikap
nasionalisme terlihat pada upacara bendera di
sekolah yang diadakan pada setiap hari Senin.
Pen-tingnya upacara bendera di sekolah juga
bertujuan untuk menanamkan dan mem-biasakan
untuk memiliki sikap nasio-nalisme.

Hal ini sesuai dengan tujuan upacara
bendera sebagai berikut membiasakan bersikap
tertib dan disiplin, membiasakan berpenampilan
rapi, meningkatkan ke-mampuan memimpin dan
kecakapan ber-bicara, membiasakan kesediaan
dipimpin, dan merajut toleransi. Kegiatan selain
upacara bendera yang berperan di dalam
menanamkan  sikap  nasionalisme  menurut
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Muhammad Sobih melalui wawancara dengan
peneliti tanggal 4 Juni 2022 menyebutkan gotong
royong. Gotong royong, menurutnya,
membangun Kkerja-sama dari hal yang kecil
hingga ke hal besar seperti di kelas wajib bahasa
Indonesia, untuk menghormati teman yang
berbeda suku.

Selain itu, faktor pendukung dari sikap
nasionalisme yang timbul dapat berupa
menghargai keberagaman, mem-bina
kekompakan dan kerjasama, dan mempertebalkan
rasa semangat kebang-saan (Salminati, 2017, p.
9). Sikap nasio-nalisme seharusnya
memperkenalkan refor-masi pendidikan sejarah
yang lebih menekankan pada pengajaran peserta
didik bagaimana berpikir sebagai sejarawan
daripada menghafal sejarah nasional kano-nik
yang koheren (Jaskulowski et al., 2022, p. 15).

Dengan penggunaan media film tokoh-
tokoh pergerakan nasional, proses penanaman
sikap nasionalisme berjalan dengan baik. Dengan
keberanian menge-luarkan pendapat mengenai
makna  sikap  nasionalisme,  nasionalisme
dimaknai lebih manusiawi sesuai kehidupan
sehari-hari peserta didik (Suswandari & Absor,
2018; Utomo, 2022). Para peserta didik
kooperatif mengamati dan memahami media film
yang diputar oleh guru sejarah dan mengeluarkan
pendapatnya mengenai makna sikap nasionalisme
itu sendiri.

Film sejarah yang digunakan di dalam
pembelajaran sejarah kelas XI Madrasah Aliyah
Ibadurrochman Malang dapat diperoleh dengan
mudah melalui YouTube. Dukungan pihak
sekolah seperti Wakil Kepala Sekolah Bidang
Kurikulum dan program-program pembiasaan di
sekolah sejalan dengan nilai-nilai nasionalisme
yang ditanamkan dalam pembelajaran sejarah
menggunakan media film.

2. Faktor Penghambat

Faktor penghambat dalam pena-naman
sikap nasionalisme peserta didik yaitu keadaan
lingkungan peserta didik di luar sekolah. Apabila
lingkungan peserta didik tidak baik maka peserta

didik akan mengikuti keadaan di dalam
lingkungan  tersebut.  Selain itu  dalam
matapelajaran  Sejarah,  penanaman  sikap
nasionalisme dapat terjadi dengan adanya

keterbatasan  media  pembelajaran  seperti
penggunaan media pembelajaran audio visual,
seperti speaker yang suaranya tidak keras.
Pemutaran film yang seharusnya dapat
diberikan kepada peserta didik seba-gai salah satu
upaya untuk menanamkan sikap nasionalisme.
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Tidak hanya media pembelajaran yang turut
memengaruhi penanaman sikap nasionalisme
kepada peserta didik, metode yang digunakan
oleh guru hanya berupa ceramah saja atau dengan
diskusi  kelompok untuk  menyam-paikan
subbahasan tokoh pergerakan nasional.

Selain itu, faktor waktu serta kesenjangan
antara lingkungan keluarga dan masyarakat di
luar sekolah juga dapat berpengaruh terhadapat
upaya penanaman sikap nasionalisme peserta
didik. Sehingga, disampaikan oleh guru
matapelajaran  bah-wa faktor yang paling
berpengaruh terha-dap sikap nasionalisme yang
ditunjukkan oleh lingkungan masyarakat. Realitas
dalam kehidupan berbangsa adalah fakta yang
harus dihadapi oleh pendidikan sejarah. Ini harus
mengambil beberapa bagian dalam
mempertahankan kehidupan yang lebih baik bagi
bangsa. Pendidikan sejarah harus memodifikasi
tradisi tertentu yang tidak relevan dalam
pendidikan di masyarakat dengan perkembangan
zaman (Hasan, 2011, p. 57).

Salah satunya dengan memaodifikasi
nasionalisme dengan perkembangan zaman
seperti menggunakan pendekatan budaya populer,
seperti kegiatan olah raga, musik, film, dan
kompetisi pendidikan, misalnya debat atau cerdas
cermat saat class meeting. Selain itu, faktor waktu
serta kesenjangan antara lingkungan keluarga dan
masyarakat di luar sekolah juga sangat
berpengaruh terhadap upaya penanaman sikap
nasionalisme peserta didik. Hal tersebut
disampaikan oleh guru sejarah kelas XI MA
Ibadurrochman Malang, Muhammad Haris, S.Pd.
bahwa faktor yang paling berpengaruh terhadap
sikap nasionalisme yang ditunjukkan peserta
didik adalah lingkungan masyarakat. Ketika
peserta didik berada di ruang kelas dan diberikan
materi cinta tanah air oleh guru, peserta didik
sangat berantusias.

Akan tetapi dari wawancara kembali
dengan Muhammad Haris, S.Pd. tanggal 13
Oktober 2022, “ketika siswa kembali ke
masyarakat bisa saja berubah. Misalnya, ketika
siswa di sekolah menyanyikan lagu nasional
namun Kketika pulang peserta didik beralih
menyanyikan lagu-lagu yang sudah beredar di
dalam masyarakat”. Kasus tersebut
memperlihatkan bahwa guru sejarah menganggap
representasi nasionalis dari masa lalu sebagai
diterima begitu saja (Jaskulowski & Surmiak,
2015, p. 37). Mereka tidak hanya tidak dapat
mengam-bil tanggung jawab untuk mempro-
mosikan nasionalisme di kalangan peserta didik
mereka, tetapi juga mereproduksi struktur
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memori kolektif yang dominan. Caranya dengan
menggunakan pelajaran sejarah untuk memupuk
keterikatan peserta didik mereka pada gagasan
tentang negara yang beranekaragam dan solider
yang melampaui pembagian kelas dan meng-
hapus kekhususan entitas lokal.

Guru sejarah harus memahami dimensi
substantif dan sintaksis sejarah sebagai suatu
disiplin ilmu. Mereka perlu mengetahui baik
pengetahuan sejarah, struktur disiplin, dan metode
penyelidikan yang digunakan oleh sejarawan,
yaitu, membangun penjelasan sejarah dengan
memproses informasi sejarah melalui riset sejarah
untuk mereproduksi memori peristiwa di masa
lampau (Jaskulowski et al., 2022, p. 12; Seixas,
2001, p. 547). Pemahaman tentang apa artinya
menge-tahui dan melakukan sejarah sangat
penting bagi guru sejarah untuk melihat penge-
tahuan, konsep, keterampilan, dan nilai mana
yang paling penting bagi peserta didik dalam
pembelajaran mereka.

Model nasionalis melibatkan subor-dinasi
pengajaran sejarah dengan tujuan membangun
dan mengkonsolidasikan identitas nasional di
kalangan peserta didik. Tujuan pendidikan
terletak pada pemak-saan pada peserta didik
narasi nasional yang sama dan koheren untuk
membentuk dasar identitas nasional bersama
(Jaskulowski et al., 2022, p. 15). Seperti yang
dinyatakan secara singkat oleh Seixas (2018, p.
274), pengajaran sejarah sebagian besar direduksi
menjadi mitologi yang meningkatkan solidaritas
yang terlalu nasionalistis.

Masa lalu adalah dalih guru sejarah untuk
membicarakan hal-hal nasional yang tidak dapat
diperhitungkan yang diperla-kukan sebagai
norma abadi yang menyatukan sebuah nation-
state seperti Indonesia. Dengan demikian,
tampaknya di banyak tempat kurikulum sejarah di
sekolah, nasionalisme mencerminkan pan-dangan
yang lebih inklusif tentang apa itu
kewarganegaraan dan  persatuan identitas
nasional. Bentuk Kkurikulum sejarah menandai
perubahan dari pandangan sejarah nasionalistik
monokultural ke pemahaman yang lebih luas
tidak hanya tentang negara ‘asal' (Guyver, 2015,
pp. 91-92). Perubahan tersebut melainkan sikap
nasionalisme juga menjadi faktor peng-hambat
dari serangkaian sejarah yang diatur dalam
ideologi kontekstual nasional Indonesia, Pancasila
yang jauh lebih luas dan berselang-seling.
Terdapat pola pertu-karan sejarah yang dapat
diidentifikasi un-tuk mempersempit ruang entitas
kelokalan.
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Faktor penghambat lain adalah per-
kembangan teknologi yang turut mem-pengaruhi
pola pikir peserta didik. Asumsi Winner (1977,
pp. 76-77) dan Amir (2004, p. 110) bahwa
teknologi adalah kekuatan penyebab perubahan
sosial hampir tidak dapat diterima karena pola
teknologi itu sendiri sangat dipengaruhi oleh
kondisi masyarakat. Suatu kondisi dimana
mereka berada sedangkan masyarakat memiliki
keistimewaan untuk memilih  kondisi-kondisi
teknologi yang mendasar dalam arti bahwa
“bentuk-bentuk sosial yang terkait dengan
teknologi bukan semata-mata cetakan pasif dari
jenis peralatan atau teknik baru”. Perkembangan
teknologi saat ini menghasilkan revolusi digital
telah mengubah cara pandang seseorang dalam
menjalani kehidupan yang sangat canggih saat ini
(Pureklolon, 2019, p. 124).

Sebuah  teknologi yang  membuat
perubahan besar kepada seluruh dunia, dari mulai
membantu mempermudah segala urusan sampai
membuat masalah  karena  tidak  bisa
menggunakan fasilitas digital yang semakin
canggih ini dengan baik dan benar. Dengan
adanya teknologi membuat peserta didik
Madrasah Aliyah (MA) lbadurrochman Malang
bisa mengakses internet untuk komunikasi cepat
jarak jauh dan berbagai layanan online dalam
mencari informasi buat pembelajaran sejarah
perge-rakan nasional. Salah satu yang dapat
diakses olen mereka adalah game online dan
anime dari Jepang.

Berdasarkan wawancara dengan kedua
peserta didik kelas Xl Madrasah Aliyah
Ibadurrochman Malang menje-laskan kepada
peneliti bahwa arus infor-masi yang pesat
membuat mereka me-mainkan game online dan
mengakses anime di internet. Menurut mereka,
kehadiran game online dan anime turut
menambah wawasan kosakata bahasa asing
seperti bahasa Inggris dan bahasa Jepang.
Namun, kedua peserta didik yang peneliti
wawancarai juga memaparkan dampak negatif
dari kehadiran game online dan anime. Menurut
mereka, jika kecanduan dalam mencintai game
online dan anime itu berlebihan bisa melupakan
hak dan kewajiban sebagai peserta didik dan tidak
konsentrasi dalam belajar.

Namun, perubahan tersebut juga memiliki
dampak  negatif  seperti  penya-lahgunaan
teknologi untuk gerakan-ge-rakan radikal dan
bentuk-bentuk diskri-minasi seperti seksisme dan
rasisme yang mengakibatkan masyarakat yang
terpecah-pecah melalui  “perpecahan digital”
(Downey & McGuigan, 1999, pp. 1-4;
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Pureklolon, 2019, p. 124). Peserta didik bisa
mengakses informasi yang mengarah kepada
perilaku yang bertentangan dengan Pancasila dan
nasionalisme seperti ekstre-misme, fundamentalis
agama, dan negara Khilafah bahkan mengakses
informasi hoax. Hal itu turut memengaruhi guru
sejarah menanamkan sikap nasionalisme melalui
materi sejarah pergerakan nasional Indonesia
terutama mengenai tokoh perge-rakan nasional
selama kegiatan pembela-jaran sejarah di kelas
berlangsung.

Betapa pentingnya pembelajaran sejarah
pada era Revolusi Industri 4.0, sebagai memori
pengingat sebuah nation yang besar dalam
berkehidupan berbangsa dan bernegara. Hadirnya
perkembangan teknologi menjadikan
pembelajaran  sejarah  bisa membangkitkan
kesadaran peserta didik mengenai kesejarahan
dan nasionalis-me (Handy, 2021, p. 49). Hal itu
dise-babkan oleh berbagai macam perkem-
bangan teknologi dan informasi, peserta didik
bisa mengakses informasi dan sum-ber belajar
sejarah terkait materi sejarah pergerakan nasional
Indonesia terutama mengenai  tokoh-tokoh
pergerakan nasional sebagai pembentukan sikap
nasionalisme pada dirinya.

Menurut Bapak Muhammad Haris, S.Pd.
mengungkapkan kepada peneliti  terdapat
kesulitan-kesulitan/hambatan yang terjadi saat
penanaman sikap nasionalisme di dalam proses
pembelajaran sejarah di kelasnya.

Ada beberapa program yang harusnya dapat
meningkatkan ~ nasionalisme  tapi  belum
terlaksana  contohnya menya-nyikan lagu
Indonesia Raya sebelum memulai pelajaran itu
belum terlaksana. Terkendala di cepatnya
teknologi dan informasi ke siswa juga
sebenarnya sehingga guru harus bisa membatasi
informasi yang masuk ke siswa (Wawancara
dengan Muhammad Haris, S.Pd., Guru
Matapelajaran ~ Sejarah  Kelas XI  MA
Ibadurrochman Malang tanggal 5 September
2022).

Untuk meminimalisir hambatan ter-sebut,
menurutnya, guru harus lebih bervariasi dalam
memilih metode mengajar agar apa yang
disampaikan itu lebih masuk ke peserta didik
karena kendala guru mengajar adalah gaya yang
selalu monoton dan membosankan bagi peserta
didik sehingga guru harus bisa membuat pem-
belajaran itu lebih menarik bagi peserta didik.
Maka dari itu, informan yang peneliti wawancarai
menggunakan film tokoh pergerakan nasional
sebagai metode alternatif agar peserta didik yang
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diajarinya tidak bosan dengan materi sejarah
pergerakan nasional.

Faktor penghambat lain adalah fasilitas
sekolah yang kurang menunjang dalam
menanamkan sikap nasionalisme kepada peserta
didik kelas X1 MA Ibadurrochman Malang. Salah
satunya adalah kurang beragamnya
ekstrakulikuler yang menampung minat dan bakat
peserta didik kelas XI Madrasah Aliyah (MA)
Ibadurrochman Malang untuk menginter-nalisasi
sikap nasionalisme. Sebab, MA Ibadurrochman
Malang baru memiliki program unggulan yaitu,
madrasah diniyah takmiliyah, tahfidzul quran,
komunitas pencinta bahasa asing, dan tilawi.
Berda-sarkan hasil angket awal pada poin ke
sepulun apakah kamu tertarik mengikuti
ekstrakulikuler di sekolah dengan 75% menjawab
“tidak” dan 25% menjawab “ya”, sehingga
didapatkan informasi bahwa peserta didik merasa
kurang tertarik dengan kegiatan ekstrakulikuler
yang diselengga-rakan/dibentuk oleh pihak
sekolah.

Hasil angket awal tersebut memper-
lihatkan ekstrakulikuler di luar peminatan ilmu
keagamaan seperti basker, voli, PMR (Palang
Merah Remaja), dan lain sebagainya belum
didirikan di madrasah aliyah tersebut. Hal itu
senada dengan informasi dari Muhammad Haris,
S.Pd. bahwa

Kalau dulu sempat ada Paskibraka, Pramuka dan
Al Banjari cuman untuk selama masa COVID-19
ini ditiadakan hingga waktu yang belum
ditentukan (Wawancara dengan Muhammad
Haris, S.Pd., Guru Matapelajaran Sejarah Kelas
Xl MA lbadurrochman Malang tanggal 5
September 2022).

Sementara itu, ekstrakulikuler yang banyak
menanamkan sikap nasionalisme kepada peserta
didik kelas Xl di Madrasah Aliyah (MA)
Ibadurrochman Malang, menurut Muhammad
Haris, S.Pd. adalah “Paskibraka, karena kalau di
Paskibraka itu lebih banyak diajarkan untuk
mencintai bangsa dan negara”.

Meskipun terdapat faktor-faktor peng-
hambat dari upaya guru sejarah kelas XI dalam
menanamkan sikap nasionalisme kapada peserta
didiknya, respon dari peserta didiknya disambut
positif secara tidak langsung dalam pembelajaran
sejarah di kelas. Ujar Muhammad Haris, S.Pd.
saat wawancara dengan peneliti.

Secara tidak langsung sebetulnya siswa itu tidak
menyadari apa yang telah di ajarkan itu adalah
sikap nasionalisme tapi siswa itu menerima dan
mempraktikan-nya  dengan  senang  hati
(Wawancara dengan Muhammad Haris, S.Pd.,
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Guru Matapelajaran Sejarah Kelas XI MA
Ibadurrochman Malang tanggal 5 September
2022).

Menurut  Fattah  Hanurawan (dalam
Irhamny et al., 2022) mengemukakan beberapa
faktor utama yang memberi pengaruh terhadap
pembentukan persepsi sosial seseorang dan
faktor-faktor itu adalah faktor penerima (the
perceiver), situasi (the situation), dan objek
sasaran (the target). Persepsi guru terhadap materi
pembelajaran sejarah di dalam Kurikulum 2013
(K13) kepada peserta didik meru-pakan situasi
mengorganisasikan informasi dalam rangka
memenuhi tujuan pembe-lajaran yang merupakan
target guru untuk bagaimana informasi berupa
materi pembelajaran diterima dengan baik oleh
peserta didik selaku perceiver.

Guru sejarah bertanggungjawab
menginterpretasikan konsep awal sejarah yakni
kemanusiaan itu sendiri kepada peserta
didiknya. Adapun kualitas pokok yang harus
dimiliki guru sejarah adalah penguasaan
materi. Setiap guru sejarah harus memperluas
pengetahuan  historis-nya dengan menguasai
beberapa  penge-tahuan dasar dari ilmu-ilmu
yang terkait (Santi et al., 2023, p. 444) .

KESIMPULAN

Penggunaan media film sebagai alat untuk
menanamkan sikap nasionalisme dapat memiliki
peningkatan kesadaran nasionalisme. Film dapat
membantu meningkatkan kesadaran akan nilai-
nilai nasionalisme, sejarah, dan budaya negara.
Selain itu, media film yang diputar oleh guru
sejarah dapat membentuk identitas nasional
melalui representasi visual terhadap nilai-nilai
kebangsaan dan rasa cinta tanah air.

Dalam keseluruhan, penggunaan media
film untuk menanamkan sikap nasionalisme dapat
memberikan dampak yang signifikan dalam
membentuk sikap positif terhadap peserta didik.
Kendala yang ditemui guru sejarah dalam proses
penanaman sikap nasionalisme peserta didik
diantaranya perkembangan informasi dan
teknologi yang turut berpengaruh pada pola pikir
peserta didik, speaker yang suaranya tidak begitu
keras, lingkungan sekolah, dan fasilitas sekolah
yang belum menunjang pembelajaran sejarah.
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